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Abstract: 

Khalid bin Walid was one of the most influential military figures in Islamic history, 

known as the “Sword of Allah”. He came from Bani Makhzum, one of the Quraysh 

clans with a strong military tradition. Before embracing Islam, Khalid was one of the 

important commanders of the Quraysh in facing the Muslims, including in the Battle of 

Uhud. However, after the Treaty of Hudaibiyah, he began to consider Islamic preaching 

and finally embraced Islam in 629 AD. This study aims to examine the social and 

military background of Khalid bin Walid, his transformation process from an enemy to 

an Islamic commander, and his contributions to various important battles such as 

Mu’tah, the conquest of Mecca, Yamamah, and Yarmuk. This study uses a qualitative 

method with a historical study approach and narrative analysis of various primary and 

secondary sources. The results of the study show that Khalid’s strategic skills, courage, 

and loyalty played a major role in strengthening the position of Muslims and expanding 

the territory of Islamic power, both during the time of the Prophet Muhammad SAW 

and during the caliphate of Abu Bakr and Umar bin Khattab. Khalid's life story reflects 

the power of guidance, steadfastness of faith, as well as an example of courage and 

devotion to religion. 
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Abstrak: 

Khalid bin Walid merupakan salah satu tokoh militer paling berpengaruh dalam sejarah 

Islam, yang dikenal dengan julukan “Pedang Allah”. Ia berasal dari Bani Makhzum, 

salah satu klan Quraisy yang memiliki tradisi militer kuat. Sebelum memeluk Islam, 

Khalid merupakan salah satu komandan penting kaum Quraisy dalam menghadapi 

umat Muslim, termasuk dalam Perang Uhud. Namun, setelah Perjanjian Hudaibiyah, 

ia mulai mempertimbangkan dakwah Islam dan akhirnya memeluk Islam pada tahun 

629 M. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji latar belakang sosial dan militer Khalid 

bin Walid, proses transformasinya dari musuh menjadi panglima Islam, serta 

kontribusinya dalam berbagai pertempuran penting seperti Mu’tah, penaklukan Mekah, 

Yamamah, dan Yarmuk. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi sejarah serta analisis naratif terhadap berbagai sumber primer dan 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keahlian strategi, keberanian, dan 

loyalitas Khalid sangat berperan dalam memperkuat posisi umat Islam serta 

memperluas wilayah kekuasaan Islam, baik pada masa Nabi Muhammad SAW 

maupun pada masa kekhalifahan Abu Bakar dan Umar bin Khattab. Kisah hidup 

Khalid mencerminkan kekuatan hidayah, keteguhan iman, serta teladan dalam 

keberanian dan pengabdian terhadap agama. 
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PENDAHULUAN  

Khalid bin Walid adalah salah satu tokoh militer paling berpengaruh dalam sejarah 

Islam.   Lahir dari keluarga Bani Makhzum yang memiliki tradisi militer kuat, Khalid 

sejak muda dikenal memiliki kemampuan fisik yang luar biasa, mahir berkuda, dan 

kecerdasan strategi perang yang tinggi.   Sebelum memeluk Islam, ia menjadi komandan 

andalan kaum Quraisy dalam melawan dakwah Nabi Muhammad SAW, bahkan berhasil 

membalikkan keadaan dalam Perang Uhud dengan taktiknya yang cerdik.   Namun, 

setelah Perjanjian Hudaibiyah pada tahun 628 M, Khalid mulai mempertimbangkan 

kembali keyakinannya dan akhirnya memutuskan masuk Islam pada tahun 629 M.  

Transformasi spiritual ini didorong oleh keteguhan iman kaum Muslimin dan 

pengaruh saudaranya yang telah lebih dulu memeluk Islam.   Setelah masuk Islam, Khalid 

mengabdikan seluruh kemampuan militernya untuk membela dan memperluas agama 

Islam, memainkan peran penting dalam berbagai pertempuran besar seperti Pertempuran 

Mu'tah, penaklukan Mekah, dan Perang Yamamah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan latar belakang sosial dan militer Khalid bin Walid, menganalisis proses 

transformasinya dari musuh menjadi panglima Islam, serta mengkaji kontribusinya dalam 

peperangan penting pada masa Nabi Muhammad SAW dan masa kekhalifahan Abu 

Bakar dan Umar bin Khattab.   Selain itu, penelitian ini juga menilai dampak strategis dan 

historis dari kepemimpinan Khalid dalam memperluas wilayah Islam di Jazirah Arab dan 

sekitarnya. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi sejarah untuk 

memahami secara mendalam perjalanan hidup dan kontribusi Khalid bin Walid. Metode 

kualitatif dipilih karena fokus pada penggalian makna, interpretasi, dan pemahaman 

konteks sosial, politik, dan militer pada masa itu, bukan pada data numerik atau statistik. 

Pendekatan studi sejarah memungkinkan pengumpulan, evaluasi, sintesis, dan 

interpretasi data masa lalu guna merekonstruksi peristiwa, tokoh, dan perkembangan 

sejarah. Dalam penelitian ini, pendekatan tersebut diterapkan untuk menelusuri kronologi 

kehidupan Khalid, proses transformasinya, serta peranannya dalam berbagai peperangan 

penting pada masa awal Islam. 
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Sumber data penelitian berasal dari studi literatur yang meliputi sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer mencakup kitab-kitab sejarah Islam klasik seperti karya Ibnu 

Ishaq, Al-Waqidi, dan At-Tabari, hadis sahih, serta catatan sezaman bila tersedia. Sumber 

sekunder berupa karya modern yang menganalisis dan menafsirkan sumber primer, 

termasuk biografi dan studi strategi militer Khalid bin Walid. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis naratif untuk memahami dan menginterpretasikan kisah hidup, 

transformasi, dan kontribusi Khalid dalam konteks sejarah. Selain itu, komparasi berbagai 

sumber dilakukan untuk memperoleh gambaran yang akurat, mengidentifikasi bias, dan 

memvalidasi informasi secara menyeluruh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini, melalui studi literatur dan analisis naratif, berhasil mengidentifikasi dan 

mengelaborasi berbagai aspek penting dalam kehidupan serta kontribusi Khalid bin Walid 

dalam sejarah Islam. Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa latar belakang sosial dan 

militer Khalid sangat memengaruhi pembentukan karakter dan keahliannya dalam 

perang. Ia berasal dari keluarga Bani Makhzum yang memiliki tradisi militer kuat. 

Kehidupan sosial di Mekah yang sarat kompetisi dan konflik turut menempa Khalid 

menjadi pribadi yang tangguh, ahli strategi, dan mahir dalam berkuda maupun 

persenjataan. Keterlibatannya sebagai komandan Quraisy dalam Perang Uhud, di mana 

ia sukses membalikkan keadaan lewat taktiknya, menjadi bukti nyata atas kemampuan 

militernya sejak masa pra-Islam.  

Transformasi spiritual Khalid terjadi setelah Perjanjian Hudaibiyah, ketika ia mulai 

menyaksikan secara langsung keteguhan iman dan akhlak kaum Muslimin. Selain itu, 

pengaruh saudaranya, Walid bin Walid, yang lebih dulu memeluk Islam, turut 

mendorong perubahan keyakinannya. Khalid akhirnya memutuskan memeluk Islam pada 

tahun 629 M. Keputusan tersebut bukan semata karena pertimbangan politis, melainkan 

lahir dari kesadaran dan keyakinan yang mendalam. Setelah menjadi Muslim, Khalid 

memperlihatkan komitmen total dengan mengabdikan seluruh kemampuan militernya 

demi membela dan menyebarkan ajaran Islam.  

Kontribusinya setelah masuk Islam sangat besar. Dalam Pertempuran Mu’tah, ia 

berhasil mengambil alih komando pasukan Muslim setelah tiga panglima sebelumnya 

gugur, dan menyelamatkan pasukan dengan taktik mundur yang cerdas. Atas 
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keberaniannya, Nabi Muhammad SAW menganugerahkan gelar "Saifullah" atau Pedang 

Allah. Khalid juga berperan penting dalam penaklukan Mekah dan berbagai ekspedisi 

militer lainnya, yang memperkuat kedudukannya sebagai panglima utama dalam sejarah 

perjuangan Islam.  

Peran penting Khalid berlanjut di masa kekhalifahan Abu Bakar dan Umar bin 

Khattab. Ia memimpin pasukan dalam Perang Riddah untuk menumpas gerakan 

kemurtadan dan menjaga kesatuan umat Islam. Salah satu kontribusi terbesar terjadi 

dalam Pertempuran Yamamah, di mana ia mengalahkan Musailamah al-Kadzdzab. Pada 

masa Umar, Khalid memimpin penaklukan ke wilayah Irak dan Suriah, termasuk 

kemenangan strategis dalam Pertempuran Yarmuk. Meskipun kemudian dicopot dari 

jabatannya, Khalid tetap menunjukkan loyalitasnya dan terus berjuang sebagai prajurit 

tanpa pamrih hingga akhir hayat.  

Kepemimpinan dan kontribusi militer Khalid bin Walid membawa dampak besar 

secara strategis dan historis. Kemenangan-kemenangannya berhasil memperluas wilayah 

kekuasaan Islam dan mengamankan posisi umat Islam di Jazirah Arab. Ia bukan hanya 

dikenal karena kecerdikan dan keberaniannya, tetapi juga karena pengabdian dan 

loyalitasnya yang tulus terhadap agama. Kisah hidupnya menjadi simbol kekuatan 

hidayah, transformasi, dan pengabdian sejati yang mampu mengubah arah sejarah. 

Masa penentangan: Musuh Islam Yang Cerdas dan Ditakuti 

Khalid bin Walid dilahirkan di Mekah, tumbuh besar dalam keluarga Bani Makhzum 

yang terhormat dan punya reputasi kuat di bidang militer. Sejak muda, ia menunjukkan 

fisik yang luar biasa, jago berkuda, dan pintar strategi perang. Nggak heran, dia jadi salah 

satu pemuda Quraisy yang disegani. Saat dakwah Islam mulai menyebar di Mekah, 

Khalid termasuk yang paling keras menolak. Ia loyal pada ajaran leluhurnya dan khawatir 

Islam bakal mengubah tatanan sosial. Puncaknya terjadi saat Perang Uhud (625 M). 

Khalid memimpin pasukan kavaleri Quraisy dan dengan cerdik menyerang pasukan 

Muslim dari belakang Bukit Uhud ketika para pemanah Muslim lengah. Serangan itu 

bikin pasukan Islam kacau dan kalah. Potensinya besar, meski saat itu ia masih musuh 

Islam. 

Masa Perenungan: Terguncang Hati oleh Kebenaran 

Setelah Perjanjian Hudaibiyah (628 M), suasana antara Quraisy dan Muslim jadi lebih 

terbuka. Khalid mulai berpikir—dia melihat keteguhan iman kaum Muslimin dan moral 
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mereka yang tinggi. Hal ini mulai menggoyahkan keyakinannya. Ditambah lagi, 

saudaranya sendiri, Walid bin Walid, sudah masuk Islam, dan kemungkinan besar banyak 

berdiskusi dengan Khalid. Semua ini bikin Khalid mulai mempertanyakan jalannya 

sendiri dan membuka hati pada Islam. 

Masa Hijrah Spiritual: Meninggalkan Mekah, Menuju Madinah 

Tahun 629 M (8 Hijriyah), Khalid mengambil langkah besar: pergi ke Madinah untuk 

masuk Islam. Dia nggak sendirian, bareng Amr bin al-Ash dan Utsman bin Thalhah, 

mereka bertiga datang menemui Rasulullah SAW. Rasulullah menyambut Khalid dengan 

penuh cinta. Beliau bersabda, "Segala puji bagi Allah yang telah memberimu petunjuk. 

Aku telah melihat tanda-tanda kecerdasan padamu, dan kami berharap itu akan 

membawamu hanya kepada kebaikan." Islam kehilangan salah satu musuh besarnya, tapi 

malah dapat salah satu kekuatan terbesarnya. 

Masa Pengabdian: Menjadi Pedang Allah  

Setelah masuk Islam, Khalid langsung totalitas. Kemampuannya langsung dipakai 

untuk membela Islam. Dalam Perang Mu’tah (629 M), tiga komandan Muslim gugur. 

Khalid ambil alih komando dan dengan strategi brilian, ia berhasil menyelamatkan 

pasukan Muslim. Rasulullah memberinya gelar "Saifullah al-Maslul" – Pedang Allah yang 

Terhunus. Dia juga memimpin pasukan dalam Penaklukan Mekah (630 M) dan 

memastikan tidak ada perlawanan besar. Selama Rasulullah masih hidup, Khalid jadi 

panglima yang selalu bisa diandalkan.  

Masa Khulafaur Rasyidin: Pilar Kemenangan Umat  

Setelah Rasulullah wafat, di masa Khalifah Abu Bakar, Khalid jadi komandan utama 

dalam Perang Riddah, melawan suku-suku Arab yang murtad dan nabi palsu Musailamah 

al-Kadzdzab. Khalid menang dalam Pertempuran Yamamah, menyelamatkan persatuan 

umat Islam. Di masa Khalifah Umar bin Khattab, Khalid memimpin penaklukan besar-

besaran: - Di Irak: Pertempuran Rantai, Sungai, dan Walaja (melawan Persia) - Di Syam: 

menghadapi Bizantium, dan puncaknya Pertempuran Yarmuk (636 M) yang legendaris. 

Meski jumlah pasukan Muslim jauh lebih sedikit, strategi Khalid bikin Bizantium 

tumbang. Meski kemudian dicopot dari jabatan panglima oleh Umar demi alasan politik 

dan manajemen, Khalid tetap setia berjuang sebagai prajurit biasa. Ia wafat di Madinah, 

meninggalkan reputasi sebagai komandan Islam terbesar sepanjang sejarah.  
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Penutup: Hidayah yang Mengubah Dunia  

Kisah Khalid bin Walid adalah kisah transformasi luar biasa. Dari penentang keras, 

jadi pedang paling tajam di sisi Rasulullah. Hidayah Allah bisa menyentuh siapa pun, dan 

ketika hati sudah terbuka, potensi besar bisa berubah jadi kekuatan untuk kebaikan. 

Khalid bukan cuma jenderal yang hebat, tapi sahabat Nabi yang penuh loyalitas dan 

keberanian. Namanya akan selalu dikenang sebagai Pedang Allah yang tak pernah 

terkalahkan di medan perang. 

 

KESIMPULAN 

Kisah Khalid bin Walid adalah narasi transformatif yang luar biasa, bermula dari 

seorang tokoh terkemuka Quraisy yang gigih menentang dakwah Islam, hingga menjadi 

salah satu sahabat terdekat dan panglima perang paling diandalkan oleh Nabi Muhammad 

SAW. Latar belakang keluarga Bani Makhzum yang memiliki tradisi militer kuat 

membentuk fondasi keahliannya dalam berperang sejak usia muda, yang awalnya ia 

gunakan untuk membela kepentingan kaumnya dan bahkan memerangi umat Islam, 

seperti yang terlihat dalam Perang Uhud. 

Namun, melalui perenungan pasca Perjanjian Hudaibiyah dan pengaruh dari orang-

orang terdekat yang telah memeluk Islam, hati Khalid terbuka untuk menerima hidayah. 

Keislamannya pada tahun 629 M menandai titik balik krusial dalam hidupnya, mengubah 

seorang mantan musuh menjadi pembela agama yang bersemangat. Sejak saat itu, Khalid 

mengabdikan seluruh kemampuan militernya untuk kejayaan Islam, menunjukkan 

keberanian dan kecerdasan taktis yang luar biasa dalam berbagai peristiwa penting di masa 

Nabi Muhammad SAW, seperti Pertempuran Mu'tah, di mana ia mendapatkan gelar 

"Saifullah" (Pedang Allah). 

Setelah wafatnya Nabi, di bawah kepemimpinan Khalifah Abu Bakar dan Umar bin 

Khattab, Khalid memainkan peran sentral dalam mengamankan stabilitas negara Islam 

melalui Perang Riddah dan memperluas wilayah kekuasaan Islam melalui penaklukan 

Irak dan Suriah, termasuk kemenangan monumental di Pertempuran Yarmuk. Meskipun 

sempat diberhentikan dari jabatan panglima tertinggi, kesetiaannya terhadap Islam tidak 

pernah pudar, dan ia terus berjuang hingga akhir hayatnya. 

Perjalanan hidup Khalid bin Walid adalah testament akan kekuatan hidayah yang 

mampu mengubah arah hidup seseorang secara radikal. Dari seorang penentang garis 
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depan, ia bertransformasi menjadi pilar kekuatan umat Islam dan sahabat yang dihormati 

oleh Nabi Muhammad SAW. Kisahnya tidak hanya menyoroti kehebatan militernya, 

tetapi juga perjalanan spiritualnya yang menginspirasi, menunjukkan bagaimana potensi 

dan keahlian seseorang, ketika diabdikan untuk kebaikan, dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi peradaban. Warisan Khalid bin Walid sebagai seorang pemimpin 

militer yang brilian dan seorang sahabat Nabi yang setia terus dikenang dan dipelajari 

hingga kini. 
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